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ABSTRAK 

  
 ZUHROTUN  NISA.  NIM.  2014.17.01987  PENGARUH PENGGUNAAN 

MEDIA AUDIOVISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR PADA MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) SISWA KELAS X TKR 2 

DI SMK N 1 GEBANG KECAMATAN GEBANG KABUPATEN CIREBON 

 

 Pembelajaran yang efektif adalah kolaborasi antara kreatifitas guru dengan 

bahan ajar yang memungkinkan siswa untuk belajar ketrampilan spesifik, ilmu 

pengetahuan dan sikap serta yang membuat siswa senang. Dari uraian di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran memiliki empat unsur yaitu mengajarkan 

ketrampilan, ilmu pengetahuan, cara bersikap, dan membuat siswa senang. 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

Penggunaan Media Audiovisual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),     

bagaimana hasil belajar  siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)   

dan apakah ada pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas X TKR 2 di SMK N 1 

Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 

 Peneleitian ini merupakan jenis kuantitatif dengan menggunakan metode   

angket dan dokumen. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner atau 

angket untuk mendapatkan data tentang penggunaan media audiovisual (X) dan 

dokumentasi untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa (Y). Penelitian ini 

merupakan penelitian sampel, karena mengambil sebagian dari populasi kelas X TKR   

2 di SMK N 1 Gebang kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon dengan jumlah subyek 

penelitian sebanyak 20 responden. Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisis regresi satu prekditor dan dua variabel yang ada yaitu variabel   

X (penggunaan media audiovisual) dan variabel Y (hasil belajar siswa). Kemudian        

data penelitian dari kedua variabel tersebut diolah untuk mengetahui dan menjawab 

permasalahan ini. Untuk mengetahui hasil belajar diambil dari nilai ulangan    

keseharian kelas X TKR 2. Setelah melakukan uji instrument kemudian peneliti 

menyebarkan angket untuk memperoleh data X dan Y. 

 Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, antara 

lain: penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) termasuk dalam kategori 76,12% termasuk dalam kategori baik karena berada 

pada interval 76% - 86%. Pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) termasuk dalam kategori baik. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan 

mean (79,7), modus (91,5) dan median (77,5). Pengaruh penggunaan media   

audiovisual terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam     

(PAI) siswa kelas X TKR 2 di SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten           

Cirebon menunjukkan nilai korelasi yang mencapai rₓᵧ = 0, 48 yang menunjukkan 

korelasi baik. 

 

 Kata kunci : Media Audiovisual, Hasil Belajar dan Penelitian Kuantitatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A.  Latar Belakang Masalah 

Manusia dengan akal dan pikiran yang dianugerahkan Allah mampu 

menciptakan hal-hal baru seperti teknologi, tentunya melibatkan banyak orang dan 

mempunyai banyak ilmu. Ilmu bisa di dapatkan dengan sangat mudah, contohnya 

melalui proses pendidikan disekolah. “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan dan proses pembelajaran agar  peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
1
 Menurut umar bukhori, ”Belajar 

(mencari ilmu) adalah suatu proses yang membutuhkan banyal hal penting. Proses itu 

tidak saja memerlukan waktu yang banyak, melainkan biaya, waktu, konsentrasi dan 

lingkungan yang kondusif. 
2
 

 Dari pemaparan diatas menunujukkan bahwa untuk mencapai waktu konsentrasi 

dan lingkungan yang kondusif maka komunikasi antara pendidik dan peserta didik harus 

tercipta dengan baik karena komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam 

pendidikan guna mewujudkan murid berkualitas. Pada hakikatnya proses belajar 

mengajar merupakan kegiatan interaksi dan komunikasi antara pendidik dan peserta 

didik. Dalam hal ini, peserta didik menjadi pihak yang belajar, sedangkan pendidik 

bertindak sebagai pengajar. Proses tersebut merupakan mata rantai yang 

                                                                 
1undang – undang republic Indonesia nomor 20 tahun 2003 
2umar bukhori, hadist tarbawi : pendidikan dalam perspektif hadist, (Jakarta:sinar grafika 

offset,2014), h.19 
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menghubungkan pendidik dan peserta didik sehingga terjadi komunikasi yang memiliki 

tujuan pembelajaran. 

 Mengajar dilakukan dengan tujuan membantu murid memahami sesuatu.Oleh 

karena itu, guru perlu memperhatikan kualitas mengajar, khususnya berkaitan dengan 

respons yang diberikan kepada murid. Guru diharapkan memiliki ketrampilan 

menciptakan iklim komunikasi yang kondusif, sehingga membuat murid berpartisipasi 

secara aktif untuk mengeluarkan pendapat serta mengembangkan imajinasi dan 

kreatifitas. Jadi,komunikasi pendidikan melibatkan guru dan murid dalam kegiatan 

belajar mengajar pada suatu lingkungan pembelajaran. 

 Pembelajaran yang efektif adalah kolaborasi antara kreatifitas guru dengan 

bahan ajar yang memungkinkan siswa untuk belajar ketrampilan spesifik, ilmu 

pengetahuan dan sikap serta yang membuat siswa senang. Dari uraian di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran memiliki empat unsur yaitu mengajarkan 

ketrampilan, ilmu pengetahuan, cara bersikap, dan membuat siswa senang. 

 Unsur satu sampai tiga dalam pembelajaran sudah tentu ada, tetapi unsur yang 

ke empat sangat jarang di temukan yakni pembelajaran yang menyenangkan siswa. Hal 

tersebut di akibatkan karena kesenangan seseorang atau sifat seseorang tidak sama satu 

sama lain.Dijelaskan dalam firman Allah SWT QS. An- Nahl ayat 78 yaitu sebagai 

berikut : 
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 “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui 

sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur.”( QS. An-Nahl [16]:78)
3
 

 Dari ayat diatas Allah menganugerahkan manusia berupa penglihatan, 

pendengaran, dan hati. Sebuah komponen yang penting dalam proses belajar manusia. 

Dalam hal ini ada beberapa kecenderungan manusia dalam melakukan proses belajar, 

ada manusia yang lebih mudah belajar dengan mendengar, ada juga yang lebih suka 

belajar dengan menggunakan penglihatan, seperti melihat gambar, dan ada pula yang 

lebih suka belajar dengan banyak gerak. Kecenderungan belajar ini biasanya 

dipengaruhi dengan minat atau kesenangannya manusia itu tersendiri. 

  Orang tua harus tahu gaya belajar anak dalam proses belajar akan jadi sangat 

menyenangkan. Ada anak yang mudah menerima pelajaran dengan pendengaran 

(auditori), tapi ada anak yang mudah memahami pelajaran dengan melihat (visual). 

Selain itu ada yang lebih mudah praktek langsung apa yang didengar atau dilihat 

(kinestetik).
4
 

Menurut Bobi DePorter ada tiga gaya belajar yaitu : yang pertama visual, yakni 

mengakses cerita visual, yang diciptakan maupun diingat. Warna, hubungan 

ruang, potret mental dan gambar, menonjol dalam gaya belajar ini. Kedua 

auditorial yakni mengakses segala jenis bunyi dan kata- kata, diciptakan maupun 

diingat. Music, nada, irama, dialog internal, dan suara menonjol dalam tipe ini. 

Yang ketiga kinestetik, yakni mengakses segala jenis gerakan, koordinasi irama, 

tanggapan emosional, dan keragaman fisik menonjol dalam tipe ini.
5
 

 

                                                                 
3 Ahmad Mustofa Al-Maragi, Terjemahan Tafsir Al-Maragi juz 14, (Semarang: Toha Putra, 

2012) h.167 
4Jausi Efendi,tips Agar Anak Jadi Rangking Kelas,(Jogjakarta:buku biru,2012),h.38 
5Muhammad  Samuri,”Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Dalam Pembelajaran Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa SMP N 2 Sumber” skripsi 

pada S1 IAIN Syekh Nurjati Cirebon,(Cirebon:2015) h.3, tidak dipublikasikan  
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 Dari gaya belajar yang dipaparkan di atas penggunaan media audiovisual, bisa 

menjadi solusi untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dan peserta didikpun 

aktif dalam mengamati dan mendengarkan media tersebut, kemudian akan di ikuti 

dengan meningkatnya hasil belajar siswa. Media audiovisual memenuhi dua dari tiga 

gaya belajar peserta didik, sehingga besar kemungkinan media audiovisual dapat 

mengefektifkan kegiatan belajar mengajar. 

 Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar menurut Hamalik 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta 

didik. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat 

membantu keaktifan proses pembelajaran dan penyampain pesan pembelajaran pada 

saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, media pembelajaran 

juga dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan 

informasi.
6
 

 Gerlach dan Ely mengatakan bahwa “media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi, atau kejadian ynag membangun kondisi yang membuat 

siswamampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap.Dalam pengertian ini 

guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.”
7
 

 “Sesuai dengan efek yang diberikannya dan alat indra yang digunakan untuk 

menerima efek tersebut, media atau alat bantu belajar dapat dikelompokkan menjadi dua 

yaitu media auditif dan media visual.Namun ada pula yang memadukan dua potensi 

                                                                 
6Azhar Arsyad,media pembelajaran (Jakarta, raja grafindo: 2017)cet.20, h.19 
7Ibid., h.3 
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tersebut yaitu auditif dan visual.Dalam hal ini disebut media audio-visual.”
8
Sedangkan 

Menurut Edgar Dale sesuatu yang dilihat dan di dengar dapat di ingat 50% sedangkan 

yang didengar (ceramah) hanya dapat di ingat 20%.Penggunaan media audiovisual 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
9
Penyajian bahan pelajaran dengan 

alat bantu belajar/media pembelajaran audio-visual memberikan pengetahuan yang lebih 

banyak dari pada menggunakan salah satu darinya.  

     Dari pemaparan diatas bahwa media audiovisual dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, karena media audiovisual dapat menumbuhkan rasa senang dan semangat 

dalam mengikuti pembelajaran, sehingga siswa akan berperan aktif dalam sebuah 

pembelajaran, media audiovisual juga dapat memenuhi kebutuhan dua gaya dari tiga 

gaya belajar siswa yaitu belajar dengan cara melihat dan mendengar. 

 Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Dalam system pendidikan nasional rumusan tujuan 

pendidikan, baik tujuan kurikuler ataupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi 

hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya dalam tiga 

ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.
10

 

 Dalam penelitian ini yang lebih ditekankan adalah hasil belajar siswa ranah 

kognitif, Karena media audiovisual sangat erat hubungannya dengan pengetahuan, 

pengertian dan pemahaman, ranah kognitif lebih dekat kaitannya dengam media 

audiovisual dibandingkan dengan ranah afektif dan ranah psikomotor. 

                                                                 
8Departemen agama RI,Metodologi Pendidikan Agama Islam,(Jakarta:Direktorat Jendral 

Kelembagaan Agama Islam,2002),Cet.2.H.111 
9Arsyad,op.cit.,h.13 
10Nana Sudjana,penilaian hasil belajar mengajar,(bandung: rosda karya,2013)h.22 
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 Sekolah menengah kejuruan ( SMK ) Negeri 1 Gebang memiliki fasilitas yang 

cukup, memiliki proyektor yang memungkinkan guru untuk menggunakan media 

audiovisual. Pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Gebang sudah menggunakan media 

audiovisual, yakni berbentuk video, penggunaan media itu digunakan dengan tujuan 

agar siswa lebih dapat memahami apa yang akan disampaikan oleh guru. Dalam 

kenyataaannya ketika guru menguji siswa atau ulangan harian, hasil dari ulangan 

tersebut banyak siswa yang belum mencapai kriteria KKM (kriteria ketuntasan minimal) 

yakni 75. Hasil ini hampir mirip dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media 

audiovisual. Banyaknya nilai ujian siswa ( hasil belajar) yang belum mencapai KKM ini 

adalah sebagai indicator bahwa media audiovisual tidak meningkatkan hasil belajar PAI 

secara signifikan. 

 Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk mengadakan penenlitian 

dengan judul pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam siswa kelas X di SMK N 1 Gebang kabupaten 

Cirebon. 

 

A. Identifikasi Masalah 

 Setelah melihat latar belakang diatas, maka penulis dapat mengidentifikasi 

permasalahan yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan media audiovisual dalam 

pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama islam 

( PAI ) siswa sekolah menengah kejuruan ( SMK ) Negeri 1 Gebang Kecamatan Gebang 

Kabupaten Cirebon, yaitu : 
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1) Masih banyak siswa yang hasil belajarnya (nilai atau skor) belum mencapai 

KKM setelah menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran PAI di kelas 

X SMK Negeri 1 Gebang. 

2) Pengetahuan awal yang dimiliki siswa kelas X pada mata pelajaran PAI di SMK 

N 1 Gebang lemah sehingga hasil belajar belum mencapai KKM 

3) Situasi kelas yang kurang menyenangkan sehingga siswa kurang bersemangat 

dalam mengikuti mata pelajaran PAI di SMK N 1 Gebang 

4) Motivasi belajar dalam pembelajaran PAI kurang 

 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, banyak sekali hal- hal yang harus diteliti, 

namun karena keterbatasan waktu,tenaga serta biaya, penelitian ini dibatasi dengan : 

1) Bentuk penggunaan media audiovisual dalam penelitian ini yaitu Video, yang 

diproyeksikan dengan menggunakan proyektor. Penggunaan media audiovisual 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam 

2) Hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah berbentuk nilai atau skor, dengan demikian hasil belajar dalam 

penelitian ini lebih condong ke hasil belajar ranah kognitif. 

3) Pengaruh media audiovisual terhadap hasil belajar ( skor ) Pendidikan Agama 

Islam (PAI). 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka terdapat rumusan massalah sebagai 

berikut: 

1. Seberapa baik penggunaan media audiovisual pada pembelajaran PAI 

dikelas X SMK N 1 Gebang ? 

2. Seberapa baik hasil belajar siswa kelas X di SMK N 1 Gebang ? 

3. Seberapa besar pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil 

belajar siswa kelas X di SMK N 1 Gebang ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui seberapa baik penggunaan media audiovisual pada 

pembelajaran PAI dikelas X SMK N 1 Gebang  

2. Untuk mengetahui seberapa baik hasil belajar siswa kelas X di SMK N 1 

Gebang 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media audiovisual 

terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMK N 1 Gebang 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari hasil penelitian ini, yaitu : 

1) Manfaat teoritis  

 Menurut achmad samuri dalam skripsinya yang berjudul pengaruh media 

audiovisual dalam pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar mata 
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pelajaran pendidikan agama islam (PAI) siswa sekolah menengah pertama 

(SMP) Negeri 2 sumber kecamatan Sumber kabupaten Cirebon antara lain 

pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa  pada mata pelajaran pendidikan agama islam termasuk dalam 

kategori cukup dengan nilai 74,5 % karena berada dalam interval 56-75 %. 

Pemahaman siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam termasuk 

dalam kategori cukup, hal ini berdasarkan perhitungan mean (79,41), modus 

(82,29) dan median (71,5).  

2) Manfaat praktis 

Kegunaan dari hasil penelitian ini,yaitu : 

a) Bagi siswa, diharapkan mampu mengamalkan dan menjalani program 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual 

b) Bagi semua pihak sekolah, Diharapkan mendapatkan manfaat sehingga 

menjadi pertimbangan sebagai acuan membangun hasil belajar siswa yang 

lebih memuaskan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoretik 

1. Media Audiovisual 

1.1. Pengertian Media 

 Pembelajaran didalamnya terdapat sebuah proses komunikasi atau pertukaran 

informasi baik dari guru ke siswa atau dari siswa kepada guru. Komunikasi memiliki 

tiga komponen yakni yang menyampaikan pesan, yang menerima pesan dan isi pesan 

itu sendiri.Semua manusia pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, contoh ada yang 

memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik da nada juga yang kurang baik, ada 

yang memiliki pemahaman yang baik dan ada juga yang kurang bisa memahami ketika 

seseorang sedang menerangkan sesuatu. Penggunaan media dalam pembelajaran adalah 

salah satu manfaatnya tau tujuannya yaitu untuk mensukseskan proses komunikasi 

antara guru dan murid atau sebaliknya, karena seringkali proses komunikasi dalam 

pembelajaran mengalami kegagalan, kegagalan ini biasanya diakibatkan dengan 

keterbatasan kemampuan guru dalam berbicara atau menyampaikan materi 

(berkomunikasi), keterbatsan siswa dalam mendengar yang diakibatkan duduk di 

belakang sehingga kurang mendengar penjelasan guru, bedanya gaya belajar siswa dan 

lain sebagainya. 

 Ada beberapa penghambat atau penghalang proses komunikasi sebagaimana 

dikatakan sadiman yang kita kenal dengan hambatan psikologis, seperti minat, sikap, 

pendapat, kepercayaan, intelegensi, pengetahuan, dan hambatan fisik seperti keleahan, 

sakit, keterbatasan daya indera dan catat tubuh.siswa yang senang terhadap mata 

pelajaran, topik, serta gurunya tentu lain hasil belajarnya dibandingkan dengan yang 
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benci atu tidak menyukai semua itu. 
11

 Berikut adalah bagan proses komunikasi yang 

gagal. 

Bagan 2.1 

Proses Komunikasi yang gagal 

 

 

 

 

 

          Guru  

   

 

 

                                                 Siswa 

(Arief S. Sadiman, 2012:13) 

Media pembelajaran sangat membantu mengatasi kegagalan komunikasi dalam 

pembelajaran yang di sebabkan kendala-kendala yang telah disebutkan diatas, karena 

media dapat membuat siswa senang, kemudian akan menumbuhkan motivasi dan 

keaktifan siswa, sehingga semua siswa fokus dalam media dan pada akhirnya siswa 

tidak akan sibuk sendiri yakni mengobrol ataupun tidur dikelas. Media juga dapat 

mengatasi kemampuan komunikasi guru yang kurang baik, pasalnya media dapat 

menyampaikan pesan (materi) apa yang ingin guru sampaikan kepada siswa tanpa harus 

                                                                 
11Sadiman, Arief S ., dkk., media pendidikan,(Jakarta, Raja Grafindo:2012) h.13-14  

A 

A 

A

1 

A

2 

B 
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guru menerangkannya didepan, guru hanya merekam materi yang sudah disiapkan tata 

bahasanya. Selain iru media juga dapat diamnfaatkan untuk menyampaikan bagian 

tertentu dari kegiatan pembelajaran, memberikan penguatan maupun motivasi.
12

 

Bagan.2.2 

Proses komunikasi yang berhasil 

 

 

 

 

Guru 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber pesan       Siswa 

   

Pemaparan diatas kita dapat mengetahui bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran banyak sekali manfaatnya.Menurut Azhar Arsyad Manfaat praktis dari 

penggunaan media pembelajaran di dalam prose belajar mengajar adalah sebagai 

berikut: 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga 

dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar 

                                                                 
12Hamzah B.Uno., Nina Lamatenggo,teknologi komunikasi & informasi 

pembelajaran,(Jakarta:bumi aksara,2010) h.114 

Media 

(A) 

A 

A 

A 

A 

A 

A 
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b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 

antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-

sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, antara lain: 

1) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang 

kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau model; 

2) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera media 

pembelajaran dapat disajikan engan bantuan mikroskop, film, slide, atau 

gambar; 

3) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan 

tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide, disamping 

secara verbal 

4) Objek atau proses yang amat rumit seperti perdaran darah dapat ditampilkan 

secara konkrit melalui film gambar, slide, atau simulasi computer 

5) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan 

dengan media seperti computer film dan video 

6) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang 

dalam kenyataan memakan waktu lam seperti proses kepompong menjadi 

kupu-kupu dapat diasajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time-lapse 

untuk film, video, slide atau simulasi komputer 

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 

tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya 
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interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya, misalnya melalui 

karya wisata, melalui kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.
13

 

Dari berbagai manfaat media pembelajaran yang telah dipaparkan kiranya kita 

dapat memahami sedikit apa yang dimaksud dengan media pembelajaran. Kata media 

pembelajaran pernah dikemukakan menurut para ahli antaranya adalah: 

Roestiyah NK.,dkk dalam buku Zakiyah Daradjat.,dkk menyebutkan “media 

pendidikan adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka 

meningkatkan efektifitas komunikasi dan interaksi edukatif antara guru dan 

siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah”
14

 

 

Vernon S.Gerlach dan Donald P.Ely dalam buku Zakiyah Daradjat.,dkk 

menyebutkan “media adalah sumber belajar. Secara luas media dapat diartikan 

dengan manusia, benda ataupun peristiwa yang membuat kondisi siswa 

mungkin memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap”
15

 

 

“Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara, atau pengantar.Dalam bahasa arab media adalah perantara 

”.atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (وسائل)
16

 

  

Dari batasan-batasan yang dikemukakan oleh para ahli, maka kita bisa menarik 

kesimpulan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan dari 

sumber ke penerima, sedangkan media pembelajaran adlah segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan pesan dari sumber (guru) ke peserta didik untuk keperluan pembelajaran 

agar siswa terangsang untuk belajar (termotivasi). 

 Setelah mengetahui dari pengertian media pembelajaran, selanjutnya 

akan kita bahas mengenai fungsi dari media pembelajaran 

 

 

                                                                 
13Arsyad,op.cit.,h.29 
14Zakiyah Daradjat.,dkk,ilmu pendidikan islam,(Jakarta,bumi aksara:2016) ed.1,h.80 
15Ibid. 
16Arsyad., op,cit. h.3 
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a. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar 

Menurut Mudhofir dalam buku Yudhi Munadhi menyebutkan bahwa sumber 

belajar pada hakikatnya merupakan komponen system instruksional yang meliputi 

pesan, orang, bahan, alat teknik dan lingkungan, yang mana hal itu dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan demikian sumber belajar dapat dipahami 

sebagai segala macam sumber yang ada diluar diri seorang (peserta didik) dan 

memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar. 

Pemahaman di atas sejalan dengan Edgar Dale dalam buku Yudhi Munadhi 

bahwa sumber belajar adalah pengalaman-pengalaman yang pada dasarnya sangat 

luas, yakni seluas kehidupan yang mencakup segala sesuatu yang dapat dialami, yang 

dapat menimbulkan peristiwa belajar.Maksudnya adanya perubahan tingkah laku 

kearah yang lebih sempurna dengan tujuan yang ditentuakn. 

b. Fungsi semantic 

Yakni kemampuan media dalam menambah perbendaharaan kata (symbol 

verbal) yang makna atau maksudnya benar-benar dipahami anak didik (tidak 

verbalistik). 

Belajar meliputi (symbol) da nisi (content) yakni pikiran dan atau perasaan 

yang keduanya menjadi totalitas pesan (message), yang tidak dapat dipisahkan.Unsur 

dari bahasa itu adalah “kata”.Kata atau kata-kata sudah jelas merupakan symbol 

verbal.Symbol adalah sesuatu yang digunakan untuk atau dipandang sebagai wakil 

sesuatu lainnya.Jadi gambar bintang besar dalam garuda pancasila melambangkan 

ketuhanan yang maha esa, padahal bintang hanya sesuatu yang bersinar namun 

berada diatas dan jauh untuk mencapainya.Manusialah yang memberikan makna kata 
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atau dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, gurulah yang menberi makna pada 

setiap kata yang disampaikannya. 

Bila symbol-simbol kata verbal tersebut hanya merujuk pada benda, misalnya 

candi Borobudur, jantung manusia atau ikan paus, maka masalah komunkasi akan 

menjadi sederhana, artinya guru tidak terlalu kesulitan untuk menjelaskannya. Ia bisa 

menjelaskan kata verbal itu dengan menghadirkan foto candi Borobudur dan Big 

Ben, mock up jantung manusia. 

Jika kata merujuk pada peristiwa, sifat sesuatu,tindakan, hubungan konsep, 

dan lain-lain, misalnya kata iman, etika akhlak, atau tanggung jawab, maka maslah 

komunikasi menjadi tambah rumit, yakni bila komunikasinya melalui bahasa verbal. 

Namun bagi guru yang kreatif dan mampu mendayahgunakan media pembelajaran 

secara tepat hal itu dapat dengan mudah diatasi, yakni dengan memberikan 

penjelasan melalui bahasa dramatisasi, simulasi, cerita (mendongeng), cerita 

bergambar dan lai-lain. 

c. Fungsi manipulatif 

Fungsi manipulatif ini didasarkan pada ciri-ciri (karakteristik) umum yang 

dimilikinya sebagaimana disebut diatas.Berdasarkan karakteristik umum ini, media 

memiliki dua kemampuan, yakni mengatasi batas-batas ruang dan waktu dan 

mengatasi keterbatasan inderawi. 

Pertama, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi batas ruang dan waktu, 

yaitu: 
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1) Kemampuan media menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit dihadirkan 

dalam bentuk aslinya, seperti peristiwa bencana alam, sistem reproduksi hewan 

dan lain-lain. 

2) Kemampuan media menjadikan objek atau peristiwa yang menyita waktu 

panjang menjadi singkat, seperti metamorphosis, proses berang-berang 

membanngun bendungan dan sarangnya, dan proses ibadah haji. 

3) Kemampuan media mengahadirkan kembali objek atau peritiwa yang sudah 

terjadi (terutama pada mata pelajaran sejarah), seperti peristiwa Nabi Nuh As 

dan kapalnya, Haji Wada’ yang dilakukan Nani Muhammad SAW, invasi kaum 

muslimin ke Andalusia, masa kejayaan islam pada masa Abbasiyah, invasi 

bangsa Mongol ke Baghdad, masunya islam ke Nusantara, dan lain-lain. 

Peristiwa-peristiwa sejarah tersebut diyuangkan dalam film dramatisasi, 

dongeng (sandiwara program audio), cerita begambar (komik), dan lain-lain. 

Kedua, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi keterbatasan 

inderawi manusia, yaitu: 

1) Membantu siswa dalam memahami objek yang sulit diamati terlalu 

kecil, seperti molekul sel, atom dan lain-lain. Yakni dengan 

memanfaatkan gambar, film, dan lain-lain. 

2) Memahami siswa dalam memahami objek yang bergerak terlalu lambat 

atau terlalu cepat, seperti proses metamorphosis 

3) Membantu siswa dalam memahami objek yang membutuhkan kejelasan 

suara, seperti cara membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid, 
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belajar bahasa asing, belajar menyanyi, dan bermusik yakni dengan 

memanfaatkan kaset (tape recorder) 

4) Membantu siswa dalam memahami objek yang terlalu kompleks, 

misalnya dengan memanfaatkan diagram, peta, grafik dan lain-lain. 

d. Fungsi psikologis 

1) Fungsi Atensi 

      Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian (attention)siswa 

terhadap materi ajar. Dengan demikian, media pembelajaran yang tepat 

guna adalahmedia pembelajaran yang mampu menarik dan memfokuskan 

perhatian siswa. 

2) Fungsi Afektif  

Fungsi afektif, yakni menggugah perasaan, emosi, dan tingkat penerimaan 

atau penolakan siswa terhadap sesuatu. 

3) Fungsi Kognitif  

Siswa yang belajar melalui media pembelajaran akan memperoleh dan 

menggunakan bentuk-bentuk representasi yang mewakili objek-objek yang 

dihadapi,baik objek itu berupa orang, benda, atau kejadian/peristiwa. 

Misalnya seorang siswa yang belajar melalui peristiwa seperti darmawisata, 

ia mampu menceritakan pengalamannya kepada temannya. 

4) Fungsi Imajinatif 

Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengembangkan imajinasi 

siswa dan fantasi anak.Kalau anak berfantasi dengan robot, lalau dipaksa 
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untuk menyesuaikan dengan imajinasi dan fantasi yang dimiliki.anak-anak 

berbeda dengan imajinasi orang dewasa. 

5) Fungsi Motivasi 

Motivasi merupakan seni mendorong siswa untuk tedorong melalukan 

kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Dengan demikian 

motivasi merupakan usaha dari pihak luar, dalam hal ini adalah guru untuk 

mendorong mengaktifkan dan mengaktifkan siswanya secara sadar untuk 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

e. Fungsi Sosio Kultural 

Fungsi sosio-kultural, yakni mengatasi hambatan sosio-kultural antar peserta 

komunikasi pembelajaran. Masalah ini dapat diatasi media pembelajaran, 

karena media pembelajaran memiliki kemampuan dalam memberikan 

rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan 

persepsi yang sama 

1.2. Pengertian media Audiovisual 

Audio dalam kamus besar bahasa Indonesia artinya bersifat dapat 

didengar, sedangkan visual artinya dapat dilihat dengan mata, sedangkan 

audiovisual bersifat dapat dilihat dan didengar. 
17

Dari uraian yang sudah 

dipaparkan bisa kita tarik kesimpulan bahwa media audiovisual adalah 

teknologi atau alat pengantar pesan yang bersifat suara dan gambar (sesuatu  

yang dapat dipandang). 

 

                                                                 
17Tim Penyusun,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pusat Bahasa DepartemenPendidikan 

Nasional, 2008), hlm. 104 dan 1609 
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1.3. Pengertian Media Pembelajaran Audiovisual  

Media audiovisual merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi 

dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik, untuk menyajikan pesan-

pesan audio dan visual.
18

 

Dari pemaparan diatas kita bisa memahami bahwa media pembelajaran 

audiovisual adalah sebuah alat bantu dalam pembelajaran yang dapat menyampaikan 

pesan berupa gambar dan suara, sehingga memotivasi siswa dan mempermudah proses 

penerimaan pesan dari guru ke murid. 

1.4. Karakteristik Dan Macam-Macam Media Audiovisual 

Karakter atau sifat dari media audiovisual adalah sebagai berikut: 

a. Bersifat linear 

b. Menyajikan visualisasi yang dinamis 

c. Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang atau 

pembuatnya 

d. Merupakan representasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak 

e. Dikembangkan menurut psikologi behaviorisme dan kognitif 

f. Umumnya berorientasi pada guru, dengan tingkat keterlibatan interaktif siswa 

yang rendah
19

. 

 

 

 

                                                                 
18Cecep Kustandi, Media Pembelajaran; Manual dan Digital, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2013),h.30 
19ibid 
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Jenis media yang termasuk dalam kelompok media Audiovisual gerak yaitu 

film bergerak, televise dan video tape. 

a. Film 

Film adalah media yang amat besar kemampuannya dalam membantu 

proses belajar mengajar. Ada tiga macam ukuran yaitu 8 mm, 16 mm dan 35 

mm. jenis pertama biasanya digunakan untuk keluarga, tipe 16 mm tepat untuk 

digunakan di sekolah sedang yang terakhir biasanya dipakai untuk komersial. 

Film sebagai media audiovisual mempunyai sifat unik yaitu gerak, dan 

gerak tersebut dapat mengundang respons dari pelajar.Selanjutnya dikatakan 

bahwa respons tersebut besrsifat emosional dan efektif. Film juga dapat 

menjelaskan banyak hal dalam proses belajar mengajar antara lain tentang 

proses terjadi dalam tubuh kita atau terjadi dalam sebuah industri, kejadian-

kejadian dalam alam, tatacara kehidupan di negara asing, berbagai industry dan 

pertambangan, mengajarkan sesuatu ketrampilan, sejarah orang-orang besar 

dan lain sebagainya.  

b. Televisi 

Televisi adalah media yang menyampaikan pesan-pesan pembelajaran 

audiovisual disertai dengan unsur gerakan. “Dilihat dari sudut penerima 

pesannya, televisi tergolong ke dalam media massa”
20

 

Televisi juga dapat memberikan kejadian-kejadian yang sebenarnya pada 

saat suatu peristiwa terjadi dengan disertai komentar penyiarnya. Kedua aspek 

teesebut secara simultan dapat didengar dan dilihat oleh para pemirsa. Pada 

                                                                 
20Sadiman,dkk., op.cit.h.71 
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awalnya siaran di televisi dianggap kurang bermanfaat dalam dunia 

pendidikan, hal ini mengingat biaya operasionalnya sangat mahal, tetapi 

kemudian pendapat-pendapat tersebut dibantah dengan menyatakan bahwa 

televise sebagai media massa sangat bermanfaat dalam memajukan suatu 

bangsa. Dari pendapat itu dalam perkembangannya membuktikan bahwa 

dengan sifat media audiovisual yang dimiliki televise, menjadikan televise 

sangat pragmatis, sehingga mempengaruhi penonton dalam hal sikap, tingkah 

laku dan pola berfikirnya.   

c. Video 

Video sebagai media audiovisual yang menampilkan gerak, semakin lama 

semakin popular dalam masyarakat kita.Pesan yang disajikan dapat bersifat 

fakta (kejadian atau peristiwa penting, berita), maupun fiktif (seperti cerita), 

bisa bersifat informative, edukatif maupun instruksional.“Sebagian besar tugas 

film dapat digantikan oleh video, namjun tidak berarti bahwa video akan 

menggantikan kedudukan film.”
21

 

1.5. Keunggulan Dan Keterbatasan Media Audiovisual 

Manfaat dari penggunaan media sangat banyak dari apa yang telah dipaparkan 

diatas, dan dalam pembahasan ini, akan menjelaskan manfaat atau keunggulan dari 

media yang lebih spesifik, yaitu media yang menjadi variable x dalam penelitian ini 

yaitu media audiovisual.Macam-macam media yang berbasis audiovisual seperti yang 

telah dipaparkan cukup banyak. Dalam penelitian ini yang akan menjadi sorotan dari 

                                                                 
21ibid 
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media audiovisual adalah berbentuk video. Untuk itu penulis akan memaparkan 

keunggulan video seperti yang dipaparkan cecep kustandi adalah sebagai berikut: 

a. Dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar siswa dari ketika membaca, 

berdiskusi, berpraktek dan lain-lain. Dapat menggantikan penayangan-penayangan 

yangmerupakan pengganti alam sekitar dan bahkan dapat menunjukkan objek yang 

secara normal tidak dapat dilihat, seperti cara kerja jantung ketika berdenyut dan 

dapat pula menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat langsung seperti lahar 

gunung berapi. 

b. Dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang disajikan secara berulang-

ulang. 

c. Selain mendorong dan meningkatkan motivasi, media pembelajaran audiovisual 

dapat membentuk sikap dan perilaku siswa. Misalnya, ketika ditayangkan tentang 

kebersihan lingkungan, membuat siswa tergugah untuk menjaga lingkungannya 

dengan cara membuang sampah pada tempatnya, dan lain sebagainya. 

d. Mendorong nilai-nilai yang dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam 

kelompok siswa 

e. Dapat digunakan dalam kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok heterogen 

maupun perorangan. 

f. Dapat mempersingkat gambaran kejadian normal. Misalnya peristiwa metamorphosis 

kupu-kupu yang sesungguhnya terjadi dalam waktu beberapa hari dapat 

diatayangkan dalam beberapa menit.  

Segala sesuatu dalam dunia ini tidak ada yang sempurna, semua pasti memiliki 

kekurangan, begitu juga dengan ,media audiovisual. Walaupun media audiovisual 
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memiliki banyak kelebihan tetapi juga memiliki kekurangan atau keterbatasan. Berikut 

Keterbatasan media audiovisual anatara lain: 

a. Pengadaan media pembelajaran audiovisual umumnya membutuhkan biaya yang 

mahal  

b. Pada saat penayangan, gambar-gambar bergerak terus sehingga tidak semua siswa 

mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan melaui media 

c. Video yang tersedia untuk penayangan audiovisual tidak selalu sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali video yang diarancang atau 

diproduksi untuk memenuhi tujuan pembelajaran tertentu. 

 

2. Hasil  Belajar 

2.1. Pengertian Hasil Belajar  

“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor yang 

berorientasi pada proses belajar mengajar yang dialami siswa.”
22

 

 

Sudjana mengatakan bahwa hasil belajar itu berhubungan dengan tujuan 

instruksional dan pengalaman belajar yang dialami siswa. 

Bagan 2.3 

Hubungan Tiga Unsur dalam Proses Pembelajaran 

Tujuan Instruksional 

 

a                                                 c 

 

      b 

Pengalaman Hasil Belajar      Hasil belajar  

 

                                                                 
22Nana sudjana.penilaian proses hasil belajar mengajar(bandung:rosdakarya,2013) h.22 
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Sejauh mana tujuan-tujuan instruksional telah dicapai atau dikuasai oleh 

siswa dalam bentuk hasil-hasil belajar yang telah diperlihatkannya setelah 

menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar). Sedangkan garis 

(b) merupakan kegiatan penilaian untuk mengetahui keefektifan pengalaman 

belajar dalam mencapai hasil belajar optimal. 

  Dari pemaparan diatas bisa dikatakan bahwa pembelajaran yang optimal 

atau pembelajaran yang sukses adalah pembelajaran yang hasil belajarnya sesuai 

dengan tujuan instruksional. Proses penilaian atau hasil belajar bukan sekedar 

untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan instruksional saja, melainkan 

untuk menjadi pertimbangan dalam merubah atau memperbaiki pembelajaran 

yang belum efektif, yang meliputi metode, media, strategi dan sebagainya. 

  Sejalan dengan pemaparan diatas, tujuan dari penilaian adalah sebagai 

berikut : 

a) Mendeskripisikan kecakapan belajar para siswa kepada orang tuanya 

b) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah 

c) Menentukan tindak lanjut penilaian 

d) Memberikan pertanggang jawaban (accaountibility) dari pihak sekolah 

kepada para pihak-pihak yang berkepentingan. 

2.2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Faktor yang membuat maksimal atau tidaknya hasil belajar adalah proses belajar 

itu sendiri, dalam proses belajar terkadang kita mengalami kesulitan, yakni dalam 

memahami materi baik dari buku atau dari apa yang guru sampaikan. Menurut 

muhibbin syah “fenomena kesulitan belajar seorang siswa bertanya tampak jelas dari 
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menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya”
23

. Namun kesulitan belajar 

juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan prilaku (misbehavior) siswa 

seperti kesukaan berteriak-teriak  di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering 

tidak masuk sekolah dan sering minggat dari sekolah. 

Kesulitan dalam belajar penyebabnya ada dua yaitu faktor intern siswa dan 

faktor ekstern siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar, itu juga bisa 

dikatakan sebagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar, karena hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang didapat siswa setelah siswa melakukan 

kegiatan belajar. Yang dimaksud dengan faktor intern dan faktor ekstern untuk lebih 

jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut : 

a. Faktor intern siswa 

  Yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam diri siswa, 

faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurangan kemampuan psiko-

fisik siswa, yakni: 

a) Yang bersifat kognitif (ranah cipta) antara lain seperti rendahnya 

kapasitas intelektual/intelegensi siswa 

b) Yang bersifat afektif (ranah rasa) antara lain seperti labilnya emosi dan 

sikap 

c) Yang besifat psikomotor (ranah karsa) antara lain seperti terganggunya 

alat-alat indera penglihat dan pendengar (mata dan telinga) 

b. Faktor ekstern siswa 

                                                                 
23muhibbin syah, psikologi belajar (Jakarta,pers persada:2012) , h.184 
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  Yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar diri siswa. Faktor 

ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan  sekitar yang 

tidak mendukung aktifitas belajar siswa, faktor lingkungan ini meliputi : 

a) Lingkungan keluarga, contohnya ketidak harmonisan hubungan antara 

ayah dan ibu dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga 

b) Lingkungan perkembangan/masyarakat, contohnya wilayah 

perkampungan kumuh (slum area) dan teman-teman sepermainan (peer 

group) yang nakal 

c) Lingkungan sekolah, contohnya kondisi anak dan letak gedung sekolah 

yang dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat belajar yang berkualitas 

rendah. 

 

B. Kerangka Berfikir 

“Menurut umar bukhori, ”Belajar (mencari ilmu) adalah suatu proses yang 

membutuhkan banyal hal penting. Proses itu tidak saja memerlukan waktu 

yang banyak, melainkan biaya, waktu, konsentrasi dan lingkungan yang 

kondusif.”
24

 

 

 Dalam suatu proses belajar mengajar, dau unsur yang sangat penting adalah 

metode belajar dan media pembelajaran.Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan 

salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang 

sesuai, meskipun masih ana berbagai aspek yang lain yang harus diperhatikan dalam 

memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan 

siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media 

adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan 

lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. 

                                                                 
24Bukhori.,op.cit.h.19 
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 Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap peserta didik. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran 

akan sangat membantu keaktifan proses pembelajaran dan penyampain pesan 

pembelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, 

media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran 

data, dan memadatkan informasi.
25

 

Gerlach dan Ely mengatakan bahwa “media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi, atau kejadian ynag membangun kondisi yang membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap.Dalam 

pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.
26

 

 

Menurut kemp dan Dayton dalam buku Arsyad dampak positif dari penggunaan 

media sebagai bagian integral pembelajaran dikelas atau sebagai cara utama 

pembelajaran langsung sebagai berikut : 

1. Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku 

2. Pembelajaran bisa lebih menarik 

3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif  

4. Lama waktu pembelajaran bisa dipersingkat 

5. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan 

6. Pembelajaran dapat dilaksankan kapan dan dimana diinginkan atau 

diperlukan 

7. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari 

8. Peran guru yang berubah kearah yang lebih positif
27

 

 

 Belajar dengan menggunakan indera ganda, pandang dan dengar akan 

memberikan keuntungan bagi siswa. Siswa akan belajar lebih banyak daripada materi 

pelajaran disajikan hanya dengan stimulus pandang atau hanya dengan stimulus 

                                                                 
25Arsyad, op.cit.h.15  
26Arsyad.,op.cit.h.3 
27Ibid., h.25-26 
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dengar.
28

Pernyataan ini menunjukan bahwa media audiovisual dapat meningkatkan 

hasil belajar, pasalnya media audiovisual memiliki kriteria tersebut yakni pandang dan 

dengar. 

 Audio dalam kamus bahasa Indonesia artinya bersifat dapat didengar, sedangkan 

visual artinya dapat dilihat dengan mata, sedangkan audiovisual bersifat dapat didengar 

dan dilihat. Dari uraian yang sudah dipaparkan bisa kita tarik kesimpulan bahwa media 

audiovisual adalah teknologi atau alat pengantar pesan yang bersifat suara dan gambar ( 

sesuatu yang dapat dipandang ). 

 Media audiovisual pada hakikatnya adalah suatu reprensentasi ( penyajian 

realitas, terutama melalui pengindraan penglihatan dan pendengaran yang 

bertujuan untuk mempertunjukkan pengalaman-pengalaman pendidikan yang 

nyata kepada siswa. Cara ini dianggap lebih tepat, cepat dan mudah 

dibandingkan melalui pembicaraan, pemikiran, dan cerita mengenai pengalaman 

pendidikan.
29

 

 

 Dale mengemukakan bahwa bahan-bahan audiovisual dapat memberikan banyak 

manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hubungan guru-siswa 

tetap merupakan elemen paling penting dalam system pendidikan modern saat ini.
30

Dale 

juga menggambarkan dalam kerucut pengalamannya yaitu sesuatu yang dapat dilihat 

dan didengar, dapat diingat 75% sedangkan yang didengar ( ceramah ) hanya dapat 

diingat  13% dan melalui indera lainnya sekitar 12%.
31

Penggunaan media audiovisual 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut kerucut Pengalaman Edgar 

Dale : 

 

                                                                 
28Ibid.,h.12 
29

 Ishak Abdullah dan deni darmawan,teknologi pendidikan,(Bandung: remaja rosdakarya, 

2013),h.82 

30Arsyad.,op.cit.h.27 
31Ibid., h.13 
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Gambar 2.4 

Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

 

 

 Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale itu memberikan 

gambaran bahwa pengalaman belajar dapat melalui proses perbuatan atau mengalami 

sendiri apa yang dipelajari, proses mengamati dan  mendengarkan melalui media 

tertentu dan proses mendengarkan melalui bahasa. Semakin konkret kita mempelajari 

bahan pengajaran, contohnya melalui pengalaman langsung maka semakin banyaklah 

pengalaman yang diperolehnya. Sebaliknya semakin abstrak kita memperoleh 

pengalaman, contohnya hanya mengandalkan bahasa verbal, maka semkin sedikit 

pengalaman yang akan diperoleh. 

 Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Dalam system pendidikan nasional rumusan tujuan 

pendidikan, baik yujusn kurikuler ataupun tujuan instruksional, menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 

dalam tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. 
32

 

                                                                 
32

Sudjana.,op.cit.h.22 
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 Dari pemaparan diatas penggunaan media dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Berikut bagan dari pemaparan diatas  

Gambar 2.5 

 

 

 

 

 

 

C. Hasil penelitian Penelitian yang relevan 

Penelitian yang telah dilakukan oleh achmad samuri dalam skripsinya yang 

berjudul pengaruh media audiovisual dalam pembelajaran terhadap peningkatan hasil 

belajar mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) siswa sekolah menengah pertama 

(SMP) Negeri 2 sumber kecamatan Sumber kabupaten Cirebon menyebutkan bahwa 

pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa  pada mata pelajaran pendidikan agama islam termasuk dalam 

kategori cukup dengan nilai 74,5 % karena berada dalam interval 56-75 %. 

Pemahaman siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam termasuk 

dalam kategori cukup, hal ini berdasarkan perhitungan mean (79,41), modus 

(82,29) dan median (71,5).  

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Eka Fitri Aprilia dalam skripsinya yang 

berjudul pengaruh media pembelajaran audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas X 

pada mata pelajaran PAI di SMA Islam Soerjo Alam Ngajum Malang menyatakan 

bahwa : 

1) Penerapan media pembelajaran audiovisual pda mata pelajaran 

pendidikan agama islam terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA Islam 

Soerjo Alam Ngajum Malangsedang sebesar 56,62%. Artinya dalam proses 

Hasil belajar 

siswa 

Minat 

belajar 

Media 

Audiovisual 

 

Metode 

 

Guru Pembelajaran 
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belajar mengajar pendidikan agama islam siswa sangat antusias dan dapat 

menerima proses pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran media 

audiovisual. 

2) Hasil belajar siswa kelas X SMA Islam Soerjo Alam Ngajum Malang 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam mengalami peningkatan. 

Sebelumnya hasil pre-test siswa kelas X A sebelum menggunakan media 

audiovisual pada mata pelajaran pendidikan agama islam hasil belajarnya 

sedang, intervalnya 54-67 dengan presentase 39,13%. Setelah menggunakan 

media audiovisual berubah menjadi kategori tinggi dengan interval 90-100 

dengan presentase 73,91%. Sedangkan pada kelas X B non audiovisual, yakni 

berdasarkan hasil pre-test, hasil belajarnya kategori tinggi (59-74) dengan 

presentase 71,44%. Setelah ujian post-tes, hasil belajarnya kategori sedang (65-

79) dengan presentase 47,62%. Pengaruh media pembelajaran audiovisual 

terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam dapat dilihat dari hasil perhitungan koefisien kontingensi (KK) = 0,3843 

dan dari hasil perhitungan Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5%, diperoleh X² 

hit ˂X² 5% yaitu 7,626 ˃ 5,9991. Hal ini berarti hipotesis diterima. Dengan 

demikian, terdapat pengaruh yang signifikan akibat penerapan media 

pembelajaran audiovisual pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

terhadap hasil belajar siswa.
33

 

 

 Dari kedua penelitian yang relevan diatas dengan hasil yang 

menyebutkan bahwa penggunaan media audiovisual merupakan media yang efektif 

digunakan dalam pembelajaran, sehingga peneliti akan mengembangkan media 

audiovisual dalam pembelajaran pendidikan agama islam 

D. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran pendidikan agama islam layak 

digunakan  

2. Terdapat pengaruh media audiovisual terhadap hasil belajar siswa pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

                                                                 
33http://etheses.uin-malang.ac.id/5143/1/11110112.pdf 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif 

adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian- bagian dan fenomena serta 

hubungan- hubungannya. Peneltitian kuantitatif merupakan definisi pengukuran data 

kualitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-

orang atau penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survey 

untuk menetukan frekuensi dan presentasi tanggapan mereka. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian experiment (experimental research) 

yang  bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil 

belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah pengaruh penggunaan media audiovisual (X),sedangkan variable 

terikatnya adalah hasil belajar siswa (Y). 

 

B. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat 

Tempat penelitian ini adalah di SMK N 1 Gebang kecamatan Gebang 

kebupaten Cirebon 

2. Waktu 

Waktu penelitian dilaksanakan bulan pada 1 April  sampai 30 Juli 2018. 

Berikut tabel jadwal penelitian: 
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Tabel 3.1 

Jadwal penelitian 

No  Kegiatan  Waktu pelaksanaan 

Bulan  Minggu ke- 

1 2 3 4 

1 Penyusunan skripsi dan 

bimbingan  

Januari 2018 √    

 2 Izin penelitian Februari 2018   √  

3 Penelitian, pengumpulan dan 

analisis data 

Februari 2018   √  

4 Penyusunan skripsi  Maret 2018  √ √ √ 

5 Bimbingan Lanjutan April, Mei 2018  √  √ 

6 Penyusunan Tahap akhir Juli 2018 √ √   

 

C. Populasi dan sampel 

Menurut Sugiyono Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas ;obyek/ 

subyek yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya 

adalah kelas X TKR 2 SMK N 1 Gebang jumlahnya yaitu 20 siswa
34

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan tekniksampel nonprobability yaitu 

pengambilan sampel yang tidak member peluang/kesempatan sama kepada setiap 

unsure atau anggota sampel untuk dipilih sebagai sampel. Cara pengambilannya 

menggunakan sampling  jenuh yaitu teknik penggunaan sampel bila semua populasi 

dijadikan sebagai sampel. Suharsimi Arikunto memberi anjuran apabila jumlah subyek 

kurang dari 100 orang lebih baik jumlah tersebut diambil semua, sehingga penelitiannya 

menjadi penelitian populasi. Maka sampel dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

X TKR 2 SMK N 1 Gebang yang jumlahnya 20 siswa. 

                                                                 
34 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif,kualitatif dan R & D (Bandung:Alfabeta 2013) h.113 
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D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi sebagai 

pengukur aktivitas siswa, testertulis dalam bentuk pilihan ganda sebagai alat ukur hasil 

belajar siswa dan angket sebagai alat ukur respon siswa terhadap media pembelajaran. 

Diantara teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia 

ketahui. Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah model intensitas  

yang mengharuskan responden untuk menjawab suatu pertanyaan dengan jawaban 

Selalu, Sering , kadang-kadang dan tidak pernah. Apabila pertanyaan positif, maka 

nilainya 4,3,2,1. Sedangkan untuk pertanyaan negative nilainya 1,2,3,4. Lembar 

obsevasi dalam penelitian ini digunakan saat pembelajaran berlangsung. 

Angket ini dilakukan diharapkan dapat mengetahui bagaimana penggunaan 

Media    Audiovisual di SMK N 1 Gebang. 

2. Studi dokumentasi 

Yaitu pengumpulan data yang berdasarkan catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagai idiologinya. 

Metode dokumentasi ini dilakukan penulis unutuk mendapatkan data tentang 

keadaan siswa, tenaga pengajar, administrasi sekolah, struktur organisasi sekolah, 
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sarana dan prasarana, kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan penggunaan media 

pembelajaran media audiovisual. 

 

E. Teknik analisis data 

Dalam menganilisis data dengan menggunakan metode deskriptif yang datanya 

diperoleh dari angket, dimana angket tersebut dibagikan kepada siswa. Setelah data 

angket selesai dan data terkumpul kembali, maka selanjutnya penelliti 

memprosentasikan setiap item kedalam tabel dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Prosentase   

Digunakan untuk menjawab data yang berhubungan dengan rumusan masalah 

nomor 1 dan nomor 2. Rumus yang digunakan adalah: 

P = 
f

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan : 

P = angka prosentase 

F = frekuensi data responden  

N = jumlah data responden 
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Kemudian hasilnya ditafsirkan kedalam bentuk kalimat sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Hasil presentase 

 

% interpretasi 

0,80%-100% Sangat baik 

0,60%-0,799% baik 

0,40%-o,599% Cukup baik 

0,20%-0,399% Kurang baik 

0,01%-0,199% Sangat kurang baik 

 

2. Mean, Modus Dan Median  

a) mean data kelompok  

Mₓ = 
 (𝑡𝑖 .𝑓𝑖)

𝛴𝑓𝑖
   

Keterangan : 

Mₓ= mean 

𝑡𝑖    = titik tengah 

𝑓𝑖   = frekuensi 

𝑡𝑖.𝑓𝑖 = jumlah frekuensi 

b) modus data kelompok 

Mо= Bb + p ( 
𝑓1

𝑓1+𝑓2
 )  
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Keterangan : 

Mо =  Nilai mode 

Bb= batas bawah kelas yang mengandung mode 

P = panjang kelas nilai mode 

f1 = selesih antara frekuensi mode (f) dengan frekuensi sebelumnya (fsb) 

f2 = selesih antara frekuensi mode (f) dengan frekuensi sebelumnya (fsd) 

c) median data kelompok  

Me =Bb + P  
1 

2
 𝑋 𝑛−𝑗𝑓

𝑓
  

Me = Nilai Median 

Bb  = batas bawah kelas sebelum nilai median terletak 

P    = panjang kelas nilai median  

𝑛   = jumlah data 

𝑓    = banyaknya frekuensi kelas median 

𝑗𝑓   = jumlah dari semua frekuensi kumulatif sebelum kelas median 

3. Persamaan regresi 

Digunakan unutuk menjawab hipotesis.Rumus yang digunakan adalah : 

Ỹ = a + bx 

Keterangan : 

Ỹ = (baca Ỹ topi) subyek variable terikat yang diprediksikan 

X = variable bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan 

a = nilai konstaharga Y jika X= 0 
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b = nilai arah sebagai penentu yang menunjukan nilai peningkatan (+) atau 

nilai penurunan (-) variable Y 

Nilai a maupun nilai b dapat dihitung melalui rumus yang sederhana. 

Dan untuk memperoleh nilai a digunakan rumus : 

  a = 
  𝛴 𝑦     𝛴𝑥2 − 𝛴𝑥 (𝛴𝑥𝑦 )

𝑁 𝛴 𝑋²−(𝛴𝑥)²
 

sedangkan nilai b dapat digunakan rumus : 

b = 
  𝑁𝛴𝑥2 − 𝛴𝑥 (𝛴𝑦)

𝑁 𝛴 𝑋²−(𝛴𝑥)²
 

untuk membuktikan pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil 

belajar mata pelajaran PAI kelas X TKR 2 di SMK N 1 Gebang kabupaten Cirebon 

menggunakan data statistic sederhana yaitu rumus “r” product moment sebagai berikut : 

rₓᵧ = 
n.Σₓᵧ− (Σx).(Σy)

 ( 𝑛 .𝛴𝑥2− 𝛴𝑥 2 .( 𝑛 .𝛴𝑦2− 𝛴𝑦 2)
 

Keterangan : 

Rxy :koefisien korelasi antara gejala x dan gejala y 

N     : Jumlah responden 

Σxy  :jumlah hasil dari perkalian dari x dan y 

Σx    : jumlah seluruh skor x 

Σy    : jumlahseluruhskor y 

Dengan adanya rumus diatas maka diperoleh nilai orelasi Rxy kemudian nilai R 

dikonsultasikan dengan nilai “R” dalam tabel product moment sehingga akan diketahui 
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apakah diterima tau tidak hipotesis yang diajukan sebelumnya. Terlebih dahulu dengan 

menggunakan rumus. 

Df = N – n.r 

Keterangan: 

Df: degree of freedom 

N    : Number of cases 

n.r   : banyaknya variable yang diketahui 

dalam mengetahui tingkat korelasi antara variable x dan y, maka penulis akan 

mempresentasikan nilai “r” yang diperoleh dari rumus koefisi enkorelasi product 

moment dalm tabel interpretasi nilai “r” berikut tabel product moment : 

tabel 3.3 

interpretasi nilai “r” product moment 

 

Besarnya nilai “r” Interpretasi 

0.0 – 0.20 Sangat lemah/ rendah 

0.20 – 0.40 Lemah / rendah 

0.40 – 0.70 Sedang / cukup 

0.70 – 0.90 Kuat / tinggi 

0.90 – 100 Sangat kuat / tinggi 
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3. Hipotesis Statistik  

 Kata hipotesis berasal dari gabungan dua kata yaitu hypo yang berarti kurang 

dan thesis berarti pendapat. Menurut suharsimi Arikunto hipotesis adalah suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penenlitian, sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul.  

 Untuk memudahkan dalam penarikan hasil penelitian, ada dua jenis hipotesis 

yang bias digunakan yaitu: 

1. Ha ( Hipotesis Alternatif) yaitu adanya pengaruh penggunaan media 

audiovisual dalam pembelajaran terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas X SMK N 1 Gebang Kecamatan 

Gebang Kabupaten Cirebon.  

2. Ho ( Hipotesis Nihil) yaitu tidak adanya pengaruh penggunaan media 

audiovisual dalam pembelajaran terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas X SMK N 1 Gebang Kecamatan 

Gebang Kabupaten Cirebon. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Analisis Data Tentang Penggunaan Media Audiovisual 

  Analisis data mengenai penggunaan media audiovisual dari hasil angket 

yang disebar kepada responden yang berjumlah 20 responden yang tersusun dalam 

bentuk tabel. Adapun nama 20 responden (20 siswa) adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Daftar nama responden 

 

NO NAMA SISWA NO 
NAMA SISWA 

1 
Aji Cahaya Putra 11 Deny Adhi Nugroho 

2 
TediSetiawan 12 Ahmad Faqih 

3 
Muhamad Idris 13 Wawan Gunawan 

4 
Satria 14 Abdul Fauzan Azhiimi 

5 
Diski Dewana 15 Rifki Abdillah 

6 
Syarif Hidayah 16 Lidiawati 
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7 
Azril Seftizar 17 Meliyana 

8 
Robi 18 Bambang Susanto 

9 
Dapit Alpian 19 Khoirul umam 

10 
Muhamad Habibie 20 Alif Saefullah Al-Amin 

   

Untuk mendapatkan data tentang media audiovisual menggunakan angket 

sebanyak 10 item yang masing-masing dengan alternatif jawaban. 

  Adapun teknik yang dipergunakan untuk menghitung hasil angket adalah  

a. Untuk jawaban A diberi nilai 4 

b. Untuk jawaban B diberi nilai 3 

c. Untuk jawaban C diberi nilai 2 

d. Untuk jawaban D diberi nilai 1 

 Untuk lebih jelasnya, maka penulis sajikan data hasil angket yang telah 

penulis sebarkan kepada 20 responden (20 siswa). Adapun hasil angket dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini  
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Tabel 4.2 

Data Hasil Angket Media Audiovisual (Video) 

N

O 

NAMA 

RESPONDEN  

Skor Jawaban Siswa 

Berdasarkan Item Pertanyaan 

Jumlah skor 

jawaban responden 

terhadap item 

pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Abdul fauzan 

azhiimi 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

38 

2 
Ahmad faqih 

1 3 2 3 4 2 4 3 4 4 
30 

3 
Aji Cahaya   

Putra 
2 3 4 2 3 4 3 4 3 4 

31 

4 
Alif syaefullah 

al-amin 
3 4 4 4 4 

3 

 
4 1 4 3 

36 

5 
Azril seftizar 

3 4 4 3 4 2 2 2 4 4 
31 

6 
Bambang 

susanto  
2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 

23 

7 
Dapit alpian 

1 3 3 3 2 3 3 2 2 4 
26 

8 
Deny 

adhinugroho 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

35 

9 
Diski dewana 

3 2 4 2 3 3 2 2 3 1 
25 

10 
Khoirul umam 

3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 
23 

11 
Lidiawati 

2 4 4 4 4 2 3 2 4 4 
33 

12 
Meliyana 

2 3 2 3 4 4 2 4 4 3 
29 

13 
Muhammad 

habibie 
1 3 3 3 2 3 3 2 2 4 

26 
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14 
Muhammad 

idris 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 

15 
Rifki abdilah 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
38 

16 
Robi 

4 1 1 4 3 3 4 4 4 4 
31 

17 
Satria 

4 1 1 4 3 3 4 3 4 4 
31 

18 
Syarif hidayah 

3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 
31 

19 
Tedi setiawan 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
31 

20 
Wawan 

gunawan 
2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 

31 

 
JUMLAH 

609 

 

2. Penggunaan Media Audiovisual Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Disekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Gebang Kecamatan 

Gebang Kabupaten Cirebon  

   Media pembelajaran audiovisual adalah sebuah alat bantu dalam  

pembelajaran yang dapat menyampaikan pesan berupa gambar dan suara, 

sehingga memotivasi siswa dan mempermudah proses penerimaan pesan dari 

siswa ke guru. 

Dalam pembahasan kali ini akan dijelaskan data hasil penelitian tentang 

variabel X  yaitu media audiovisual yang diperoleh dari angket yang telah penliti 

bagikan kepada 20 siswa kelas X TKR 2 sebagai responden dalam penelitian ini. 

Adapun hasilnya yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

Penggunaan media audiovisual dalam bentuk video 

No Alternatif jawaban Bobot (b) Frekuensi (f) % skor 

1 a. Selalu 4 2 10 8 

b. Sering 3 10 50 30 

c. Kadang-kadang 2 5 25 10 

d. Tidak pernah 1 3 15 3 

Jumlah  20 100 51 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang 

dijadikan responden, sedikit sekali (10 %) responden yang menjawab selalu, 

sebagiansetengahnya (50 %) responden yang menjawab sering, sebagian kecil 

(25%) responden yang menjawab kadang-kadang dan sebagian kecil (15 %) 

responden yang menjawab tidak pernah. 

Untuk menentukan hasil dari item ini, maka akam digunakan langkah-

langkah sebagai berkut : 

1. Menentukan rata-rata (x) dengan rumus ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
 

ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
  

ᾱ = 
51

20
 

ᾱ = 2,5 

2. Menentukan kategori dengan rumus ᾱ = 
ᾱ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 %  
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 = 
2,5 

4
 × 100 %  

 = 63% 

 Hasil ini menunjukkan bahwa media audiovisual dalam bentuk video 

termasuk dalam kategori cukup dengan nilai 63 % karena berada pada interval 

56 % - 75 %. 

 

Tabel 4.4 

Media Audiovisual Dalam Memotivasi Siswa Sehingga Media Audiovisual 

Diperhatikan Siswa 

No Alternatif jawaban Bobot (b) Frekuensi (f) % skor 

2 a. Selalu 4 8 40 32 

b. Sering 3 7 35 21 

c. Kadang-kadang 2 3 15 6 

d. Tidak pernah 1 2 10 2 

Jumlah  20 100 61 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang 

dijadikan responden, hampir setengahnya (40%) responden yang menjawab 

selalu, sebagian kecil (35%) responden yang menjawab sering, sebagian kecil 

(15%) responden yang menjawab kadang-kadang dan sedikit sekali (10%) 

responden yang menjawab tidak pernah. 

Untuk menentukan hasil dari item ini, maka akam digunakan 

langkah-langkah sebagai berkut : 
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1. Menentukan rata-rata (x) dengan rumus ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
 

ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
  

ᾱ = 
61

20
 

ᾱ = 3.05 

2. Menentukan kategori dengan rumus ᾱ = 
ᾱ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 %  

 = 
3,05 

4
 × 100 %  

 = 76,3 % 

 Hasil ini menunjukkan bahwa media audiovisual dalam memotivasi 

siswa sehingga media audiovisual diperhatikan siswa termasuk dalamkategori 

baik dengan nilai 76,3 % karena berada pada interval 75%- 85%. 

Tabel 4.5 

Penggunaan Media Audiovisual Dalam Bentuk Power Point 

No Alternatif jawaban Bobot (b) Frekuensi (f) % skor 

3. a. Selalu 4 10 50 40 

b. Sering 3 5 25 15 

c. Kadang-kadang 2 3 15 6 

d. Tidak pernah 1 2 10 2 

Jumlah  20 100 63 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang 

dijadikan responden, setengahnya (50%) responden yang menjawab selalu, 

sebagian kecil (25%) responden yang menjawab sering, sebagian kecil (15%) 

responden yang menjawab kadang-kadang dan sedikit sekali (10%) responden 

yang menjawab tidak pernah. 

Untuk menentukan hasil dari item ini, maka akam digunakan 

langkah-langkah sebagai berkut : 

1. Menentukan rata-rata (x) dengan rumus ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
 

ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
  

ᾱ = 
63

20
 

ᾱ = 3,15 

2. Menentukan kategori dengan rumus ᾱ = 
ᾱ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 %  

 = 
3,15 

4
 × 100 %  

 = 78,7 % 

  Hasil ini menunjukkan bahwa Penggunaan Media Audiovisual Dalam 

Bentuk Power Pointtermasuk dalam kategori baik dengan nilai 78,7 % karena 

berada pada interval 75%- 85%. 

Tabel 4.6 

Media Audiovisual Dalam membentuk sikap dan perilaku siswa 
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No Alternatif jawaban Bobot (b) Frekuensi (f) % Skor 

4 a. Selalu 4 8 40 32 

b. Sering 3 8 40 24 

c. Kadang-kadang 2 4 20 8 

d. Tidak pernah 1 0 0 0 

Jumlah  20 100 64 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang 

dijadikan responden, hampir setengahnya (40%) responden yang menjawab 

selalu, hampir setengahnya (40%) responden yang menjawab sering, sebagian 

kecil (20%) responden yang menjawab kadang-kadang dan tidak sama sekali 

(0%) responden yang menjawab tidak pernah. 

Untuk menentukan hasil dari item ini, maka akam digunakan 

langkah-langkah sebagai berkut : 

3. Menentukan rata-rata (x) dengan rumus ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
 

ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
  

ᾱ = 
64

20
 

ᾱ = 3.2 

4. Menentukan kategori dengan rumus ᾱ = 
ᾱ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 %  

 = 
3,2 

4
 × 100 %  

 = 80 % 
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  Hasil ini menunjukkan bahwa Media Audiovisual Dalam membentuk 

sikap dan perilaku siswatermasuk dalam kategori baik dengan nilai 80 % 

karena berada pada interval 75%- 85%. 

 

Tabel 4.7 

Media Audiovisual Dalam Memberikan Pemahaman 

No Alternatif jawaban Bobot (b) Frekuensi (f) % Skor 

5 a. Selalu 4 10 50 40 

b. Sering 3 6 30 18 

c. Kadang-kadang 2 3 15 6 

d. Tidak pernah 1 1 10 1 

Jumlah  20 100 65 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang 

dijadikan responden, setengahnya (50%) responden yang menjawab selalu, 

sebagian kecil(30%) responden yang menjawab sering, sebagian kecil (15%) 

responden yang menjawab kadang-kadang dan sedikit sekali (10%) responden 

yang menjawab tidak pernah. 

Untuk menentukan hasil dari item ini, maka akam digunakan 

langkah-langkah sebagai berkut : 

1. Menentukan rata-rata (x) dengan rumus ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
 

ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
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ᾱ = 
65

20
 

ᾱ = 3,25 

2. Menentukan kategori dengan rumus ᾱ = 
ᾱ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 %  

 = 
3,25 

4
 × 100 %  

 = 81,3 % 

  Hasil ini menunjukkan bahwa Media Audiovisual Dalam memberikan 

pemahaman termasuk dalam kategori baik dengan nilai 80 % karena berada 

pada interval 75%- 85%. 

Tabel 4.8 

Media Audiovisual Dalam Memotivasi Siswa Sehingga Siswa Bertanya 

No Alternatif jawaban Bobot (b) Frekuensi (f) % Skor 

6 e. Selalu 4 8 40 32 

f. Sering 3 6 30 18 

g. Kadang-kadang 2 6 30 12 

h. Tidak pernah 1 0 0 0 

Jumlah  20 100 62 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang 

dijadikan responden, hampir setengahnya (40%) responden yang menjawab 

selalu, sebagian kecil (30%) responden yang menjawab sering, sebagian kecil 

(30%) responden yang menjawab kadang-kadang dan tidak sama sekali (0%) 

responden yang menjawab tidak pernah. 
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Untuk menentukan hasil dari item ini, maka akam digunakan 

langkah-langkah sebagai berkut : 

1. Menentukan rata-rata (x) dengan rumus ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
 

ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
  

ᾱ = 
62

20
 

ᾱ = 3.1 

5. Menentukan kategori dengan rumus ᾱ = 
ᾱ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑎𝑙
 × 100 %  

 = 
3,1 

4
 × 100 %  

 = 77,5 % 

  Hasil ini menunjukkan bahwa Media Audiovisual Dalam memotivasi 

siswa sehingga siswa bertanya termasuk dalam kategori baik dengan nilai 80 % 

karena berada pada interval 75%- 85%. 

 

Tabel 4.9 

Media Audiovisual Dalam Mengatasi Keterbatasan Indera 

No Alternatif jawaban Bobot (b) Frekuensi (f) % Skor 

7 a. Selalu 4 7 35 28 

b. Sering 3 7 35 21 

c. Kadang-kadang 2 6 30 12 
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d. Tidak pernah 1 0 0 0 

Jumlah  20 100 61 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang 

dijadikan responden, sebagian kecil (35%) responden yang menjawab selalu, 

sebagian kecil(35%) responden yang menjawab sering, sebagian kecil (30%) 

responden yang menjawab kadang-kadang dan tidak sama sekali (0%) 

responden yang menjawab tidak pernah. 

Untuk menentukan hasil dari item ini, maka akam digunakan 

langkah-langkah sebagai berkut : 

1. Menentukan rata-rata (x) dengan rumus ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
 

ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
  

ᾱ = 
61

20
 

ᾱ = 3.05 

2. Menentukan kategori dengan rumus ᾱ = 
ᾱ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 %  

 = 
3,05 

4
 × 100 %  

 = 76,2 % 

  Hasil ini menunjukkan bahwa Media Audiovisual Dalam membentuk 

sikap dan perilaku siswatermasuk dalam kategori baik dengan nilai 76,2 % 

karena berada pada interval 75%- 85%. 
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Tabel 4.10 

Guru Menjalin Komunikasi Yang Baik Dengan Siswa Ketika Di Dalam  

Maupun Di Luar Kelas  

No Alternatif jawaban Bobot (b) Frekuensi (f) % Skor 

8 a. Selalu 4 9 45 36 

b. Sering 3 5 25 15 

c. Kadang-kadang 2 5 25 10 

d. Tidak pernah 1 1 10 1 

Jumlah  20 100 61 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang 

dijadikan responden, hampir setengahnya (45%) responden yang menjawab 

selalu, sebagian kecil (25%) responden yang menjawab sering, sebagian kecil 

(25%) responden yang menjawab kadang-kadang dan sebagian kecil (10%) 

responden yang menjawab tidak pernah. 

Untuk menentukan hasil dari item ini, maka akam digunakan 

langkah-langkah sebagai berkut : 

1. Menentukan rata-rata (x) dengan rumus ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
 

ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
  

ᾱ = 
61

20
 

ᾱ = 3.05 
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2. Menentukan kategori dengan rumus ᾱ = 
ᾱ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 %  

 = 
3,05 

4
 × 100 %  

 = 76,2 % 

  Hasil ini menunjukkan bahwa guru menjalin komunikasi yang baik 

Sdengan siswa ketika di dalam maupun diluar kelas termasuk dalam kategori 

baik dengan nilai 76,2 % karena berada pada interval 75%- 85%. 

Tabel 4.11 

Media Audiovisual Dalam Tidak Memberikan Pemahaman  

Dan Membingungkan  

No Alternatif jawaban Bobot (b) Frekuensi (f) % Skor 

9 a. Selalu 4 12 60 48 

b. Sering 3 5 25 15 

c. Kadang-kadang 2 3 15 6 

d. Tidak pernah 1 0 0 0 

Jumlah  20 100 69 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang 

dijadikan responden, lebih dari setengahnya (60%) responden yang menjawab 

selalu, sebagian kecil  (25%) responden yang menjawab sering, sebagian kecil 

(15%) responden yang menjawab kadang-kadang dan tidak sama sekali (0%) 

responden yang menjawab tidak pernah. 

Untuk menentukan hasil dari item ini, maka akam digunakan 

langkah-langkah sebagai berkut : 
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1. Menentukan rata-rata (x) dengan rumus ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
 

ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
  

ᾱ = 
69

20
 

ᾱ = 3.45 

2. Menentukan kategori dengan rumus ᾱ = 
ᾱ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 %  

 = 
3,45

4
 × 100 %  

 = 86,2 % 

  Hasil ini menunjukkan bahwa Media Audiovisual Dalam membentuk 

sikap dan perilaku siswatermasuk dalam kategori sangat baik dengan nilai 80 

% karena berada pada interval 86%- 100%. 

Tabel 4.12 

Media Audiovisual Dalam Memberikan Pemahaman 

No Alternatif jawaban Bobot (b) Frekuensi (f) % Skor 

10 a. Selalu 4 12 60 48 

b. Sering 3 6 30 18 

c. Kadang-kadang 2 2 10 4 

d. Tidak pernah 1 0 0 0 

Jumlah  20 100 70 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 20 siswa yang 

dijadikan responden, lebih dari setengahnya (60%) responden yang menjawab 

selalu, sebagian kecil (30%) responden yang menjawab sering, sebagian kecil 

(10%) responden yang menjawab kadang-kadang dan tidak sama sekali (0%) 

responden yang menjawab tidak pernah. 

Untuk menentukan hasil dari item ini, maka akam digunakan 

langkah-langkah sebagai berkut : 

1. Menentukan rata-rata (x) dengan rumus ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
 

ᾱ = 
𝛴𝑓  × 𝑏

𝛴𝑓
  

ᾱ = 
70

20
 

ᾱ = 3.5 

2. Menentukan kategori dengan rumus ᾱ = 
ᾱ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 %  

 = 
3,5 

4
 × 100 %  

 = 87,5 % 

  Hasil ini menunjukkan bahwa Media Audiovisual Dalam memberikan 

pemahaman termasuk dalamkategori sangat baik dengan nilai 80 % karena 

berada pada interval 75%- 85%. 
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Tabel 4.13 

Hasil Angket 

No. 

Responden 

No. item 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
2 3 4 2 3 4 3 4 3 4 

31 

2 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

31 

3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 

4 
4 1 1 4 3 3 4 3 4 4 

31 

5 
3 2 4 2 3 3 2 2 3 1 

25 

6 
3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 

31 

7 
3 4 4 3 4 2 2 2 4 4 

31 

8 
4 1 1 4 3 3 4 4 4 4 

31 

9 
1 3 3 3 2 3 3 2 2 4 

26 

10 
1 3 3 3 2 3 3 2 2 4 

26 

11 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

35 

12 
1 3 2 3 4 2 4 3 4 4 

30 

13 
2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 

31 

14 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

38 

15 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

38 

16 
2 4 4 4 4 2 3 2 4 4 

33 
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17 
2 3 2 3 4 4 2 4 4 3 

29 

18 
2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 

23 

19 
3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 

23 

20 
3 4 4 4 4 3 4 1 4 3 

36 

JUMLAH X 
609 

 

Selanjutnya dari hasil angket diatas, dicari seberapa besar prosentase 

kualitas media audiovisual (skor variabel X) dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

𝑆

𝑇
 𝑋 100 % 

 

 

SO (Skor Observasi)  = jumlah skor variabel x adalah 609 

ST (Skor Total)          =N x jumlah pertanyaan x jumlah option 

ST = 20 x 10 x 4        = 800 

609

800
 𝑋 100 %             = 76, 12 % 

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket dan hasil perhitungan variabel X 

mengenai penggunaan media audiovisual, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Penggunaan Media Audiovisual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMK N 1 Gebang kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon termasuk 

dalam kategori Baik dengan nilai 76,12% karena berada pada interval 76 % - 

85%. 
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3. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di 

SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon 

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa hakikatnya adalah 

perubahan mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris yang berorientasi 

pada proses belajar mengajar yang dialami siswa. Untuk mengetahui hasil belajar 

kita perlu melakukan tes. 

 Pada uraian ini akan dikemukakan data mengenai hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran PAI, yang diperoleh dari hasil tes yang dilakukan oleh peniliti 

kepada 20 siswa kelas X TKR 2 dan dijadikan sampel pada penelitian ini untuk 

mengukur sejauh mana hasil belajar siswa di SMK N 1 Gebang khususnya dikelas 

TKR 2 semester genap yang meliputi materi kewajiban malaikat selalu bersamaku. 

  Adapun nilai hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang dimaksud diatas yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 4.14 

Nilai hasil belajar siswa kelas X TKR 2 Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) siswa SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang 

Kabupaten Cirebon 

No. Nama Jenis 

kelamin 

Nilai 

1 Aji Cahaya Putra L 80 

2 Tedi setiawan L 65 

3 Muhammad idris L 85 
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4 Satria L 80 

5 Diski dewana L 75 

6 Syarif hidayah L 60 

7 Azril seftizar L 60 

8 Robi L 80 

9 Dapit alpian L 85 

10 Muhammad habibie L 90 

11 Deny adhinugroho L 70 

12 Ahmad faqih L 85 

13 Wawan gunawan L 60 

14 Abdul fauzan azhiimi L 75 

15 Rifki abdilah L 85 

16 Lidiawati P 85 

17 Meliyana P 85 

18 Bambang susanto L 85 

19 Khoirul umam L 80 

20 Alifsyaefullah al-amin L 70 

 

  Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas, menunujukkan bahwa 

dari 20 siswa kelas X TKR 2, 14 Siswa mendapatkan nilai yang sesuai dan 

diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), dimana untuk nilai KKM mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas X adalah 75. Sedangkan hanya 

ada 6 siswa yang nilainya dibawah KKM. 
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  Untuk lebih jelasnya, peneliti sediakan perhitungan mean, modus dan 

median berikut ini : 

1. Mean  

Rumus mean data kelompok  

Mₓ = 
 (𝑡𝑖 .𝑓𝑖)

𝛴𝑓𝑖
   

Keterangan : 

Mₓ= mean 

𝑡𝑖    = titik tengah 

𝑓𝑖   = frekuensi 

𝑡𝑖.𝑓𝑖 = jumlah frekuensi 

Langkah-langkah : 

a. Menghitung jarak atau rentang (R) 

R  = data tertinggi – data terendah 

    = 90 – 60  

    = 30 

b. Menghitung jumlah kelas (K) dengan sturges 

K   = 1+ 3,3 log n 

     = 1 + 3,3 log 20 

= 1+ 3,3 (1,30) 

     = 1+ 4.29 

     = 5, 29 

     = 5 
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c. Menghitung panjang kelas interval (P) 

P =
𝑅

𝐾
 

   = 
30

5
 

  = 6 

d. Menentukan kelas interval dengan rumus : 

60 + 7 = 67 – 1 = 66 

65 + 7 = 72 – 1 = 71 

70 + 7 = 77 – 1 = 76 

75 + 7 = 82 – 1 = 81 

80 + 7= 87 – 1 = 86 

85 + 7 = 92 -1 = 91 

90 + 7 = 97 – 1 = 96 

e. Membuat tabel distribusi frekuensi  

No Nilai Titik tengah (ti) Frekuensi (fi) 

Jumlah (ti . 

fi) 

1 92 – 98 95 0 0 

2 85 – 91 88 8 704 

3 80 – 86 83 4 332 

4 75 – 81 78 2 156 

5 70 – 76 73 2 146 

6 67 – 71 68 1 68 
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7 60 – 66 63 3 189 

Jumlah  20 1595 

 

f. Memasukkan dalam rumus  

Mₓ = 
 (𝑡𝑖 .𝑓𝑖)

𝛴𝑓𝑖
  

    = 
1595

20
 

= 79,7 

 Jadi, nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK N 1 Gebang kecamatan Gebang 

Kabupaten Cirebon adalah 79,7. 

 

2. Mode/ modus  

 Mode adalah (Mо) nilai yang data yang mempunyai frekuensi tertinggi 

baik data tunggal maupun data distribusi atau nilai yang sering muncul dalam 

kelompok data . 

Rumus modus data kelompok 

Mо= Bb + p ( 
𝑓1

𝑓1+𝑓2
 )  

Keterangan : 

Mо =  Nilai mode 

Bb= batas bawah kelas yang mengandung mode 

P = panjang kelas nilai mode 



66 
 

f1 = selesih antara frekuensi mode (f) dengan frekuensi sebelumnya (fsb) 

f2 = selesih antara frekuensi mode (f) dengan frekuensi sebelumnya (fsd) 

Langkah-langkah : 

a) Membuat tabel distribusi frekuensi  

No Nilai Frekuensi (fi) 

1 92 – 98  0 

2 85 – 91 8 

3 80 – 86 4 

4 75 – 81 2 

5 70 – 76 2 

6 65 – 71 1 

7 60 – 66 3 

Jumlah  20 

 

b) Mencari jumlah frekuensi (f) mode yang terbanyak dalam gugusan data, 

yaitu 8. Nilai mode terletak dikelas interval ke-1. 

c) Mencari batas bawah kelas mode (Bb) → Bb = 86 – 1
2 = 85,5 

d) Menghitung panjang kelas mode (P) → = 85 – 91 = 6 

e) Mencari (f1), yaitu selesih antara frekuensi mode dengan frekuensi 

sebelumnya. → f1= f – fsb = 8 – 0 = 8  

f) Mencari (f2), yaitu selisih antara frekuensi mode dengan frekuensi 

sesudahnya. → f2= f – fsd = 8 – 4 = 4  

g) Memasukkan dalam rumus  
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Mо= Bb + p ( 
𝑓1

𝑓1+𝑓2
 )  

 = 85,5 + 6 ( 
8

8 +4
 )  

= 91,5 

 Jadi, nilai modus hasil belajar siswa kelas X TKR 2 pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK N 1 Gebang kecamatan Gebang 

Kabupaten Cirebon yaitu 91, 

3. Median 

 Median (Me) adalah nilai tengah dari gugusan data yang telah diurutkan/ 

disusun mulai dari terkecil sampai data terbesar atau sebaliknya dari data 

terbesar sampai data terkecil. 

Rumus median data kelompok  

Me =Bb + P  
1 

2
 𝑋 𝑛−𝑗𝑓

𝑓
  

Me = Nilai Median 

Bb  = batas bawah kelas sebelum nilai median terletak 

P    = panjang kelas nilai median  

𝑛   = jumlah data 

𝑓    = banyaknya frekuensi kelas median 

𝑗𝑓   = jumlah dari semua frekuensi kumulatif sebelum kelas median 

Langkah-langkah : 

a) Membuat tabel distribusi frekuensi  
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No Nilai Frekuensi (fi) 

1 92 – 98  0 

2 85 – 91 8 

3 80 – 86 4 

4 75 – 81 2 

5 70 – 76 2 

6 65 – 71 1 

7 60 – 66 3 

Jumlah  20 

 

b) Mencari nilai interval yang mengandung unsur median dengan rumus  1
2   . n = 

1
2  x 20 = 10 

c) Mencari batas bawah kelas median (Bb) → Bb = 76 +1
2  = 76,5 

d) Menghitung panjang kelas median (P) → P = 75 – 81= 6 

e) Mencari jumlah frekuensi kelas median (f) → f = 2 

f) Mencari dari semua frekuensi kumulatif dibawah kelas median (Jf ) = 2 + 1 + 3 

= 6 

g) Memasukkan dalam rumus  

Me =Bb + P  
1 

2
 𝑋 𝑛−𝑗𝑓

𝑓
  

= 76,5 + 6  
1 
2

 𝑥  20−6

2
  

     = 77,5 
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 Jadi, nilai median hasil belajar siswa kelas X TKR 2 pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam (PAI) di SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang 

Kabupaten Cirebon yaitu 77,5. 

 Berdasarkan hasil perhitungan mean (79,5), modus (91,5) dan median 

(77,5), maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas X TKR 2 

pada mata pada mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) di SMK N 1 

Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon termasuk dalam kategori baik 

karena sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis dan Pengujian Hipotesis  

 Selanjunya untuk mencari korelasi antara variabel X yaitu hasil angket 

tentang penggunaan media audiovisual dan variabel Y tentang hasil belajar 

siswa, maka peneliti menyajikan tabel penolong untuk menghitung persamaan 

regresi dank korelasi sederhanan sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Tabulasi untuk menghitung persamaan regresi dan korelasi sederhana 

No. X Y X  Y² X.Y 

1 31 80 961 640 240 

2 31 65 961 4225 2015 

3 30 85 900 7225 2550 

4 31 80 961 640 2480 

5 25 75 625 5625 1875 

6 31 60 961 360 1860 
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7 31 60 961 360 1860 

8 31 80 961 640 1860 

9 26 85 676 7225 2210 

10 26 90 676 810 2340 

11 35 70 1225 490 2450 

12 30 85 900 7225 2550 

13 31 60 961 360 1860 

14 38 75 1444 5625 2850 

15 38 85 1444 7225 3230 

16 33 85 1089 7225 2805 

17 29 85 841 7225 2465 

18 23 85 529 7225 1955 

19 23 80 529 360 1840 

20 36 70 1296 490 2520 

Jumlah  609 1540 18901 71200 43815 

 

  Nilai a maupun b dapat dihitung melalui rumus yang sederhana, untuk 

memperoleh nilai a dapat digunakan rumus: 

a. = 
 𝛴 𝑦  𝛴 𝑥² −  𝛴𝑥 (𝛴𝑥𝑦 )

𝑁 𝛴𝑥²−(𝛴𝑥)²
 

= 
 1540  18901 −  609 (43815 )

20 (18901)−(609)²
 

= 
29107540− 26683335

378020−370881
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= 
2424205

7139
 

= 33,9 

b. = 
𝑁𝛴𝑥 ²−  𝛴𝑥 (𝛴𝑦)

𝑁 𝛴𝑥²−(𝛴𝑥)²
 

= 
20 (18901)−  609 (1540)

20 (18901)−(609)²
 

s = 
378020− 937860

378020−370881
 

 = 
 559840

7139
 

 = 78,4 

Setelah nilai a dan nilai b ditemukan pada persamaan regresi linier sederhana 

dapat ditemukan persamaan regresi antara penggunaan media audiovisual dan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah Y= 78,4 dan 

X=33,9 

Dari persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk melakukan prediksi 

(ramalan) tentang bagaimana individual dalam variabel dependen akan terjadi apabila 

variabel independen ditetapkan. Misalnya bila penggunaan media audiovisual dilakukan 

oleh guru selama 30 hari, maka hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran PAI adalah:  

 Y = a + bx 

     = 33,9 + 78,4(20) 

     = 33,9 + 1,57 

     = 35,47 
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Jadi perkiraan nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam 30 hari adalah 35,47. 

Langkah selanjutnya adalah mencari seberapa besar koefisien antara kedua 

variabel. Dalam hal ini akan digunakan rumus product moment antara lain : 

rₓᵧ = 
n.Σxy− (Σx).(Σy)

 ( 𝑛 .𝛴𝑥2− 𝛴𝑥 2 .( 𝑛 .𝛴𝑦2− 𝛴𝑦 2)
 

 rₓᵧ = 
20(43815 )− (609).(1540)

 ( 20.(18901)− 609 2 .( 20.(71200 )− 1540 2)
 

rₓᵧ = 
876300−937860

 ( 7139).( 2229200 )
 

rₓᵧ = 
61560

   7139 .  2229200  
 

rₓᵧ = 
61560

12615 ,17
     = 0,48 

Jadi koefisien korelasinya adalah 0,48.  
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C. Pengujian hipotesis 

 Langkah selanjutnya adalah membandingkan “r” hitung dengan “ r tabel”, 

terlebih dahulu mencari derajat bebasnya dengan rumus : 

df = N – n.r 

    = 20 – 2 

    = 18 

  keterangan : 

 df : derajat bebas 

 N : jumlah sampel 

 n.r : jumlah variabel 

 Untuk selanjutnya dapat dilihat dengan df – 18 berarti taraf 1% = 0,590 dan taraf 

5% =0,468 , artinya ro  rt  maka konsekuensinya adalah (Ha) diterima dan (Ho) ditolak. 

jadi kesimpulannya pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X TKR 2 SMK N 1 Gebang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh X terhadap variabel Y, 

pada umumnya menggunakan pedoman sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 

Interpretasi nilai “r” product moment 

 

Besarnya nilai “r” Interpretasi 

0.0 – 0.20 Sangat lemah/ rendah 

0.20 – 0.40 Lemah / rendah 

0.40 – 0.70 Sedang / cukup 

0.70 – 0.90 Kuat / tinggi 

0.90 – 100 Sangat kuat / tinggi 

Nilai rxy yang diperoleh sebanyak 0,48, maka dikonsulkan pada tabel interpretasi 

besarnya hanya antara 0,40 – 0,70. Maka pengaruh penggunaan media audiovisual 

terhadap hasil belajar siswa kelas X TKR 2 di SMK N 1 Gebang kecamatan Gebang 

kabupaten Cirebon adalah cukup sedang. 

 

D. Pembahasan hasil penelitian 

 Sebagai hasil penelitian, setelah dilakukan analisis data dengan 

menggunakan metode statistik maka dapat di deskripsikan hasil penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Media audiovisual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang 

Kabupaten Cirebon bila ditinjau dari hasil data dan angket yang sebesar 

76,12% termasuk dalam kategori baik karena berada pada interval 76% - 

86%. sedangkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di kelas X TKR 2 SMK N 1 Gebang kecamatan Gebang 
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Kabupaten Cirebon bila dilihat dari nilai mean (79,7), modus (91,5) dan 

median (77,5) maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa 

kelas X TKR 2 pada mata pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon termasuk 

dalam kategori baik karena sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yaitu 75. 

2. Hubungan antara kedua variabel tersebut dinyatakan dengan rumus product 

moment adalah 0,48, kemudian membandingkan “r” hitung dengan “r” tabel 

dapat dilihat dengan df = 18 taraf 1% = 0,590 dan taraf 5% = 0,468 artinya ro 

 rt  maka konsekuensinya adalah (Ha) diterima dan (Ho) ditolak. 

3. Berdasarkan perhitungan statistik dengan menggunakan perhitungan regresi, 

diketahui harga a = 33,9 dan harga b = 78,4. Dari persamaan regresi tersebut 

dapat digunakan untuk prediksi (ramalan) bahwa ada pengaruh penggunaan 

media audiovisual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Hal ini terbukti dari perhitungan product moment 

yakni 0,48 dan dengan demikian korelasi antara pengaruh penggunaan media 

audiovisual terhadap hasil belajar siswa kelas X TKR 2 pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang 

Kabupaten Cirebon adalah “cukup atau sedang”. 

4. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan media 

audiovisual berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas X TKR 2  

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK N 1 Gebang 

Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian yang penulis lakukan, tentunya banyak keterbatasan. Adapun 

keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah : 

1. Keterbatasan Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara terbatas pada suatu tempat, yaitu pada 

kelas X TKR 2 SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon 

sehingga akan lebih mudah dan menghemat waktu dan biaya.  

Penelitian ini dilakukan selama pembuatan skripsi sehingga waktu yang 

singkat inilah yang mempersempit gerak ruang penelitian ini. namun diwaktu 

yang singkat ini penulis mempergunakan sebaik mungkin di tempat penelitian, 

seperti observasi, memberikan angket dan lain-lain. 

2. Keterbatasan dalam Jumlah Responden  

Jumlah responden yang diteliti hanya 15% dari seluruh jumlah siswa 

TKR, yaitu sejumlah 20 siswa. Hal ini lakukan untuk efesien waktu, tenaga dan 

biaya. Namun demikian pengambilan sampel dengan purposife sample, maka 

jumlah responden ini dapat mewakili seluruh populasi. 

3. Keterbatasan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis hanya meneliti tentang penggunaan media 

audiovisual terhadap hasil belajar siswa  pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. Hal ini 

dipandang karena media audiovisual akan lebih tepat digunakan untuk aktivitas 

belajar mengajar terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
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secara umum gaya belajarnya monoton, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

4. Keterbatasan dalam Melihat Psikologi Responden 

Kondisi psikologi responden tidak diamati secara khusus, sehingga 

memungkinkan responden tidak terkonsentrasi dalam mengisi angket. akan 

tetapi pada pengisian angket ini tidak membutuhkan konsentrasi yang tinggi, 

sehingga untuk melihat kondisi psikologi responden dapat dieleminasi dan hal 

ini untuk mempersingkat waktu. 

Dari keterbatasan-keterbatasan diatas, maka dapat dikatakan ini 

merupakan kekurangan penulis dalam meneliti. Akan tetapi penelitian ini setidaknya 

dapat dijadikan sebagai suatu kesimpulan sementara, karena hal ini dapat diuji kembali 

ditempat yang lain dan dengan hasil yang lain pula.    
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 

Berdasarkan hasil perhitungan angket diperoleh hasil bahwa penggunaan media 

audiovisual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK N 1 

Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon termasuk dalam kategori baik 

dengan nilai 76,12% karena berada pada 76 % - 85%.  

2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK N 1 Gebang Kecamatan 

Gebang Kabupaten Cirebon. berdasarkan hasil mean (79,7), modus (91,5) dan 

median (77,5) maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas 

X TKR 2 pada mata pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon termasuk dalam 

kategori baik karena sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 

75. 

3. Pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas X TKR 

2 di SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. Berdasarkan 

hasil perhitungan angket dan tes diperoleh nilai koefisien anatara penggunaan 

media audiovisual dalam pembelajaran dengan peningkatan hasil belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK N 1 Gebang Kecamatan 
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Gebang Kabupaten Cirebon sebesar rxy =0,48. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh penggunaan media audiovisual dalam 

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas X 

TKR 2 di SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon berada 

pada tingkat korelasi cukup atau sedang. 

B. Saran- saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan media 

audiovisual dalam pembelajaran terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) siswa kelas X TKR 2 SMK N 1 Gebang Kecamatan Gebang 

Kabupaten Cirebon penulis akan menyampaikan beberapa saran dan kedepannya 

diharapkan sebagai kontribusi pemikiran dan pengembangan ilmu pendidikan agama 

islam, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah hendaknya memberikan pelatihan mengenai penggunaan 

media audiovisual kepada guru-guru, agar guru-guru dapat meningkatkan 

kualitas dalam mengusai media audiovisual dan berpengaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

2. Bagi guru PAI, hendaknya menggunakan televisi juga dalam pembelajaran , 

sehingga penggunaan media audiovisual lebih variatif. contohnya siswa diberi 

tugas untuk mendengarkan suatu program ceramah di televise dan lain 

sebagainya. 

3. Semua pihak yang ada di SMK N 1 Gebang hendaknya memperhatikan factor 

lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa.   
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LEMBAR ANGKET 

Nama   : 

Kelas   : 

Sekolah  : 

Petunjuk  : 

1. Baca pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab 

2. Dalam mengisi angket di perkenankan memilih salah satu jawaban yang anda 

pilih 

3. Beri tanda silang pada jawaban anda pilih (X) 

Media Audiovisual (variable X) 

1. Apakah guru anda mengajar dengan menggunakan video 

a. Selalu             b. Sering             c. kadang-kadang           d. tidak pernah 

2.  Apakah anda memperhatikan media audiovisual yang ditayangkan oleh guru 

a. Selalu             b. Sering             c. kadang-kadang           d. tidak pernah 

3.  Apakah guru anda menggunkan power point untuk pembelajaran 

a. Selalu             b. Sering             c. kadang-kadang           d. tidak pernah 

4. Setelah anda melihat media audiovisual anda ingin mempraktikan pesan 

kebaikan yang terdapat dalam audiovisual 

a. Selalu             b. Sering             c. kadang-kadang           d. tidak pernah 

5.  Apakah anda mengerti apa yang disampaikan media audiovisual 

a. Selalu             b. Sering             c. kadang-kadang           d. tidak pernah 

6. Dalam pembelajaran yang menggunakan media audiovisual apakah anda 

menanyakanhal yang belum jelas 

a. Selalu             b. Sering             c. kadang-kadang           d. tidakpernah 

7. Setelahmelihat media audiovisual, anda dan teman anda memiliki pemahaman 

yang sama mengenai materi yang telah disampaikan 

a. Selalu             b. Sering             c. kadang-kadang           d. tidak pernah 

8.  Apakah media audiovisual berisi tentang pesan-pesan untuk kehidupan 

a. Selalu             b. Sering             c. kadang-kadang           d. tidak pernah 

  9 .Saya bingung ketika belajar menggunakan media audiovisual 

a. Selalu             b. Sering             c. kadang-kadang           d. tidak pernah 
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10 . lebih mudah mengingat materi yang disampaikan dengan video dibandingkan 

dengan ceramah  

a. Selalu             b. Sering             c. kadang-kadang           d. tidak pernah 
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Instrument  penelitian 

 

No  Variabel  Indikator  Indikator  Item 

Soal  

1 Media 

Audiovisual 

(Variabel X) 

1. Penggunaan Media 

Audiovisual 

1. Video 1  

2. Power Point 3 

  2. Memotivasi  1. Memperhatikan  2 

2. Keinginan Untuk 

Memahami 

5 

3. Bertanya Ketika 

Tidak Memahami 

6 

  3. Pemahaman  1. Mengerti  9  

2. Lebih Mudah 

Diingat  

10 

  4. Mengatasi 

Keterbatasan Indera  

1. Kesamaan 

Pemahaman Dengan 

Yang Lain 

7 

  5. Membentuk Sikap 

Dan Perilaku Siswa  

1. dapat mengambil 

hikmah dari yang 

sudah ditayangkan 

8 

   2. keinginan 

mempraktekan 

pesan yang 

disampaikan media 

audiovisual 

4 
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